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Abstract : This The COVID-19 pandemic has necessitated the imposition of
movement restrictions across several ASEAN countries, coinciding with the advent of the 4th industrial revolution
(Industry 4.0), which emphasizes digital solutions, including the use of Artificial Intelligence. This era demands
heightened digital literacy, particularly critical in regions previously identified with lower literacy levels, such as those
reported in a 2019 OECD study. To address this, various innovations have been implemented within the information and
communication media industry, significantly impacted during the pandemic. Notable among these is the transition from
physical to digital formats for newspapers and other reading materials, facilitating access regardless of physical
constraints. This approach has been adopted by educational institutions, which have integrated QR codes at strategic
campus locations to foster digital literacy among students, staff, and faculty. These measures have not only mitigated the
impact of movement restrictions but have also potentially revolutionized access to information and educational resources,
laying a foundation for sustained digital engagement in the post-pandemic world.
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Introduction

Di era industri 4.0 dimana informasi dapat dengan mudah diperoleh secara langsung
Real-time Cepat dimana saja dan kapan saja dengan biaya murah. Mesin pencari diciptakan
untuk memudahkan seseorang menemukan berbagai informasi yang mereka butuhkan
dengan sangat cepat. Friedman (2007) menggambarkan dunia yang berubah sebagai "Dunia
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ini datar" — yang mengacu pada dunia yang bebas dari berbagai macam kendala jarak dan
waktu yang disebabkan oleh perkembangan teknologi[l]. Pesatnya perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi menjadikan inovasi baru dalam kegiatan penyebaran
informasi melalui berbagai platform digital yang dapat diakses dengan browser yang ada.

Pesatnya perkembangan teknologi mempengaruhi kecepatan informasi yang dapat
diperoleh dan diterima oleh masyarakat luas di seluruh belahan dunia. Dunia seolah-olah
menjadi "Desa Global" dimana informasi kini dapat berpindah dari satu tempat ke tempat
lain dalam waktu yang cukup singkat dengan teknologi internet[2]. McLuhan memprediksi
bahwa di masa depan umat manusia akan memiliki ketergantungan pada teknologi,
terutama pada teknologi informasi dan komunikasi.

Literasi digital pertama kali diusulkan oleh Paul Gilster (1997) sebagai kemampuan
untuk memahami dan menggunakan informasi dalam berbagai format dari berbagai
sumber ketika disajikan melalui komputer [3].

Media online adalah media yang penggunaannya menggunakan perangkat yang
terhubung dengan koneksi internet. Oleh karena itu, media online dapat dimasukkan
sebagai media massa yang sangat dikenal khalayak karena memiliki sifat yang khas.
Popularitas internet tidak hanya terbatas pada remaja dan orang dewasa, tetapi anak-anak
juga dapat menggunakan internet karena kemudahan penggunaannya yang membutuhkan
perangkat yang dapat terhubung ke jaringan internet.

Pada dasarnya, masyarakat yang tinggal di perkotaan dan di desa untuk memenuhi
kekurangan informasinya membeli koran atau koran atau bahkan berlangganan untuk
mendapatkan informasi aktual setiap harinya. Umumnya, orang membutuhkan ruang dan
waktu, yang berarti mereka akan membawa koran ketika mereka ingin membacanya di
tempat lain. Ketika akan membacanya, mereka harus berada dalam posisi yang nyaman
karena ukurannya yang besar dan memakan banyak tempat kemudian seiring dengan
perkembangan teknologi, surat kabar semakin ditinggalkan dan menjadi kurang menarik
bagi masyarakat karena semakin terbatasnya ruang dan waktu yang digunakan untuk
membacanya dan tidak dapat dibaca dimanapun.

Dengan pesatnya perkembangan teknologi modern, telah muncul surat kabar digital
yang sangat mudah digunakan, tidak memakan tempat atau waktu, dan tidak memakan
lebih banyak ruang untuk membaca. Selain itu, kemudahan koran digital dapat dinikmati
oleh siapa saja dari berbagai kalangan, selama memilikinya. Ponsel pintar atau komputer
atau laptop dengan membuka browser kemudian mencari website penyedia koran digital
yang diinginkan. Saat ini, ada perusahaan yang menyediakan surat kabar digital dan
bahkan membuat aplikasi khusus agar lebih mudah diakses oleh penggunanya.

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo dalam meningkatkan literasi digital bagi mahasiswa dan staf atau
karyawan di lingkungan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo pasca pandemi COVID-19.
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Tinjauan literatur

Industri 4.0

Klaus Schwab mengatakan bahwa industri 4.0 dimulai pada pergantian abad dan
dibangun di atas revolusi digital. Ini ditunjukkan oleh keberadaan internet seluler yang jauh
lebih umum, oleh sensor yang lebih kecil dan lebih kuat yang menjadi lebih murah, dan
oleh kecerdasan buatan (Al) dan pembelajaran mesin [4]. Kehadirannya yang sangat cepat
menjadi tidak terpikirkan oleh kebanyakan orang karena banyak inovasi tiba-tiba muncul
dan lahan bisnis baru banyak terbuka [5].

Istilah revolusi industri 4.0 pertama kali dan resmi lahir saat Hannover Fair digelar di
Jerman pada 2011. Pengertian revolusi industri 4.0 adalah bentuk industri yang
menggabungkan teknologi otomasi dengan teknologi siber. Ini adalah tren otomatisasi dan
pertukaran data dalam teknologi manufaktur. Ini termasuk sistem cyber-fisik, IoT (Internet
of Things), komputasi awan, dan komputasi kognitif. Menurut Herman et al (2015)
mengatakan bahwa revolusi industri 4.0 merupakan era industri digital dimana semua
bagian yang termasuk di dalamnya berkolaborasi dan berkomunikasi secara real time
dimana saja dan kapan saja dengan memanfaatkan teknologi informasi dan CPS, IoT, dan
IoS untuk menghasilkan inovasi baru atau optimasi lainnya yang lebih efektif dan efisien

[6].

Literasi Digital

Literasi digital adalah bentuk kemampuan untuk memahami, memperoleh,
memanfaatkan, dan juga mengolah berbagai informasi yang diperoleh dari berbagai
sumber dalam bentuk digital. Paul Gilster (1997) mendefinisikan literasi digital sebagai
kemampuan untuk memahami dan memanfaatkan informasi dalam berbagai bentuk dari
berbagai sumber yang disediakan dengan menggunakan perangkat komputer dan
terutama melalui media internet [3].

Bawden (2001) memperluas makna baru literasi digital berdasarkan literasi komputer
dan literasi informasi [7]. Literasi komputer berkembang pada 1980-an ketika
mikrokomputer menjadi lebih banyak digunakan tidak hanya di lingkungan bisnis tetapi
juga di masyarakat. Pada saat yang sama, literasi informasi menyebar pada 1990-an, ketika
teknologi informasi internet membuatnya lebih mudah untuk mengumpulkan,
menyimpan, dan menyebarkan informasi. Literasi Komputer (Computer literacy)
merupakan seperangkat pengetahuan dan keterampilan tentang oprasionalisasi komputer
(tehnologi informasi dan komunikasi) seperti PC, Laptop, HP, iPod maupun BlackBerry dan
lain sebagainya [8]. Martin (2006) menjelaskan literasi digital adalah kesadaran, sikap, dan
kemampuan individu untuk menggunakan dan memfasilitasi secara tepat untuk
mengidentifikasi, mengakses, mengelola, mengintegrasikan, mengevaluasi, menganalisis
dan mensintesis sumber daya digital, membangun pengetahuan baru, membuat ekspresi
media, dan berkomunikasi dengan orang lain dalam konteks situasi kehidupan tertentu,
untuk memungkinkan tindakan sosial yang konstruktif; dan untuk merenungkan proses ini

[9].
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Hague (2010) juga menjelaskan bahwa literasi digital adalah kemampuan untuk
menciptakan dan berbagi dalam berbagai mode dan bentuk; Untuk membuat,
mengoordinasikan, dan berkomunikasi secara lebih efektif dan untuk memahami
bagaimana dan kapan menggunakan teknologi digital yang baik untuk mendukung proses
tersebut. [10]

Desa Global

Desa Global atau "Global Village" untuk menggambarkan bagaimana pesatnya
perkembangan teknologi komunikasi dapat menjadikan bumi sebuah desa melalui
informasi instan yang tersedia dimana saja dan kapan saja. Desa

Koran Digital (Digital Newspaper)

Koran digital atau eNewspaper adalah koran yang dibuat dalam format digital yang
dapat diakses menggunakan PC (Personal Computer) atau perangkat yang terhubung
dengan jaringan internet [11]. Perkembangan zaman membuat surat kabar konvensional
semakin ditinggalkan karena akan memakan banyak waktu dan tempat ketika akan
membacanya. Surat kabar digital dibuat menyerupai versi cetak dengan mempertahankan
tata letak gambar dan penempatan teksnya. Dengan demikian, penggantian format koran
dari kertas biasa dengan ukuran besar ke bentuk digital dengan ukuran yang dapat
menyesuaikan perangkat yang digunakan dapat mempermudah akses dan membacanya
karena tidak perlu mencari posisi yang nyaman dan dapat dibaca kapan saja dan dimana
saja ketika berada di tempat yang dapat menghubungkan kita dengan internet.

Koran Digital memiliki berbagai macam bentuk. Bentuk pertama adalah versi digital
dari koran cetak dalam bentuk PDF, seperti yang dilakukan oleh situs berita New York
Times Electronic Edition (sekarang The New York Times Replica Edition). Bentuk lain dari
surat kabar elektronik adalah situs web berita, yang memungkinkan pembaca menelusuri
menu yang diatur menurut kategori subjek dan subkategori. Tingkat daun dari setiap menu
mengarahkan pengguna ke item berita yang telah diputuskan oleh editor surat kabar
tersebut untuk disertakan di situs web tersebut.

Bentuk lain dari surat kabar elektronik menyerupai mesin pencarian, yang
memungkinkan pengguna untuk menyisipkan istilah pencarian (yaitu, topik minat) dan
untuk menerima item berita yang relevan sebagai tanggapan yang diterbitkan di Web oleh
berbagai penyedia berita; misalnya, layanan yang ditawarkan oleh Google News
(http://news.google.com) [12].

Menurut Didit Praditya (2012) koran digital tersedia dalam berbagai format. Saat ini,
ada banyak surat kabar terkemuka di Indonesia yang memiliki edisi online atau melalui
website; surat kabar menggunakan platform portal berita dalam menyajikan berita pada
website yang disajikan dengan layout tertentu agar memudahkan pembaca dalam memilih
berita yang dibacanya sesuai dengan keinginan pembaca tersebut; Dan dalam bentuk surat
kabar elektronik atau e-paper yang menggunakan format seperti surat kabar pada
umumnya tetapi tidak dalam bentuk cetak tetapi dalam format elektronik seperti PDF [13].
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Methodology

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan untuk melakukan penelitian terkait strategi peningkatan literasi digital yang
dilakukan oleh perpustakaan Umsida. Narasumber wawancara dalam penelitian ini adalah
M. Tanzil Multazam, S.H., M.Kn. selaku kepala perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo. Metode wawancara digunakan oleh peneliti karena dapat memperoleh informasi
yang mendalam terkait isu atau masalah yang diangkat untuk penelitian. Wawancara pada
penelitian kualitatif memiliki sedikit perbedaan dibandingkan dengan wawancara lainnya
seperti wawancara pada penerimaan pegawai baru, penerimaan mahasiswa baru, atau
bahkan pada penelitian kuantitatif. Wawancara pada penelitian kualitatif merupakan
pembicaraan yang mempunyai tujuan dan didahului beberapa pertanyaan informal [14].

Result and Discussion

Di masa pandemi Covid-19 yang mengancam kehidupan kita, masyarakat terdampak
sosial dan mengharuskan masyarakat membatasi segala aktivitas di luar rumah untuk
membendung penyebaran virus ini yang dianggap sangat berbahaya bagi umat manusia.
Literasi digital mulai diperkenalkan kembali kepada masyarakat dengan tujuan untuk
mengedukasi agar tidak tersima berita-berita yang menyebabkan keresahan masyarakat.

Menurut Martin dalam Naufal (2021) Literasi digital adalah kemampuan individu
dalam menggunakan alat digital secara tepat sehingga difasilitasi untuk mengakses,
mengelola, mengintegrasikan, mengevaluasi, menganalisis sumber daya digital dalam
rangka membangun pengetahuan baru, menciptakan media ekspresi, berkomunikasi
dengan orang lain dalam situasi kehidupan tertentu untuk mewujudkan pembangunan
sosial, dari beberapa bentuk literasi, Yaitu: komputer, teknologi informasi, visual, media
dan komunikasi [15]. Literasi digital diperlukan agar masyarakat dapat memilah,
mengolah, dan menggunakan informasi atau berita yang diterima dengan baik dan tidak
menimbulkan kebingungan serta menimbulkan informasi yang menyesatkan tentang
pandemi yang sedang dialami. Literasi digital dapat diterapkan tidak hanya di masyarakat
tetapi juga dapat diterapkan di lingkungan keluarga dan memiliki tujuan terutama
meningkatkan berpikir kritis, kreatif, dan positif ketika berhadapan dengan media digital
dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan bagi masyarakat, adalah tentang pelatihan
penggunaan teknologi dan komunikasi serta penggunaan teknologi digital dan alat
komunikasi atau jaringan untuk mengelola, mengevaluasi, dan menggunakannya secara
bermakna. Selain itu, kompetensi digital juga memiliki tujuan untuk menggunakan media
secara bertanggung jawab dan mengetahui aspek dan konsekuensi dari hukum yang
berlaku.

Media digital saat ini dapat dikatakan sangat membantu kehidupan sehari-hari di
kalangan masyarakat baik di usia muda maupun orang dewasa, mulai dari anak kecil
hingga orang tua yang bisa dibilang sudah lanjut usia. Tidak dapat dipungkiri bahwa
perkembangan saat ini dapat dianggap begitu pesat sehingga masih kurangnya
pemahaman dan ketidaksiapan masyarakat dalam menerima media digital dapat
menyebabkan penyalahgunaan yang dapat mempengaruhi kehidupan pribadi dan sosial.

101



INTERACTION: Communication Studies Journal ,Volume: 1, Number 1, 2024 102 of 7

Media sosial menawarkan banyak kesempatan untuk berinteraksi, berkomunikasi dan
bersosialisasi secara digital melalui berbagai fitur menarik.

Tidak berbeda dalam kehidupan di lingkungan kampus dan dunia perkuliahan, literasi
digital juga diperlukan untuk mengeksplorasi riset di internet dan menelusuri data-data
yang diperlukan menggunakan perangkat atau komputer baik milik pribadi maupun
fasilitas yang disediakan kampus.

Dalam penelitian ini, penulis mengambil lingkungan kampus Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo yang merupakan kampus tempat peneliti belajar. Saat ini tersebar
di seluruh kampus pada titik-titik tertentu di mana Kode QR berisi tautan untuk membaca
koran dan majalah digital yang disediakan oleh perpustakaan baru-baru ini. Hal ini
dilakukan oleh kepala perpustakaan, tentunya untuk merangsang literasi digital
mahasiswa dan staf serta civitas akademika di dalamnya. Sebelum menggunakan koran
digital dan majalah digital, berlangganan terlebih dahulu dalam bentuk fisik. Dalam
berlangganan koran dan majalah digital, perpustakaan bekerja sama dengan pihak ketiga
yaitu literansel.id. Keberadaan koran dan majalah digital dapat memudahkan mahasiswa
dan masyarakat ketika ingin membacanya dan tidak perlu membawanya dalam bentuk
fisik karena sudah memiliki bentuk digital yang dapat diakses dan dibuka menggunakan
perangkat serta tidak memakan banyak waktu dan ruang, sehingga lebih fleksibel.

Untuk kegiatan selanjutnya, perpustakaan akan terus meningkatkan jumlah langganan
koran dan majalah digital serta memaksimalkan koleksi yang ada di perpustakaan agar
dapat dinikmati oleh pengunjung web. Kemudian tujuan selanjutnya adalah meningkatkan
jumlah kunjungan, baik kunjungan langsung ke perpustakaan maupun ke web untuk
mengunjungi katalog yang telah disediakan. Oleh karena itu, bisa dibilang ini adalah
pilihan yang tepat untuk meningkatkan literasi digital ke semua kalangan, tidak hanya dari
mahasiswa tetapi juga termasuk dosen dan akademisi lainnya

Conclusion

Berdasarkan penelitian di atas, diharapkan dapat dimanfaatkan sebaik mungkin.
Diharapkan juga dapat menjadi referensi bagi penulis lain yang sedang mencari informasi
tentang koran digital dan dapat dinikmati oleh pembaca untuk sekedar menambah sedikit
wawasan pengetahuan. Untuk meningkatkan pengunjung juga sehingga variasi majalah
dan surat kabar dapat ditambahkan dari yang saat ini tersedia dan menambahkan beberapa
titik lagi di lingkungan kampus agar lebih mudah diakses oleh mahasiswa serta dosen dan
staf.
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